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ABSTRACT  

 The rapid development of financial technology, financial literacy, and student lifestyles 

can influence financial behavior. The purpose of this study was to analyze the influence of digital 

payments, financial literacy, and lifestyle on students' financial behavior. A quantitative method 

was used, involving 150 respondents from the Faculty of Economics and Business, Dian 

Nuswantoro University, and was taken through a purposive sampling technique. Data were 

collected from questionnaires and analyzed using SPSS version 25. The results showed that 

digital payments and financial literacy had a positive effect on financial behavior, while lifestyle 

had a negative effect on financial behavior. These findings imply that increasing financial 

knowledge and planning, including saving habits, controlling consumptive behavior, and wise 

use of fintech services, effectively shape students' financial attitudes.  
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ABSTRAK 

 Pesatnya perkembangan teknologi finansial, pemahaman keuangan, serta pola hidup 

mahasiswa dapat mempengaruhi perilaku keuangan.  Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh digital payment, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa.  Metode kuantitatif digunakan dengan melibatkan 150 responden 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro, dan diambil melalui 

teknik purposive sampling.  Data dikumpulkan dari kuesioner serta dianalisis dengan SPSS 

versi 25.  Hasil penelitian yaitu digital payment dan literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan, sedangkan gaya hidup berpengaruh negatif terhadap perilaku 

keuangan.  Temuan ini mengimplikasikan bahwa peningkatan pengetahuan dan perencanaan 

keuangan, termasuk kebiasaan menabung, pengendalian perilaku konsumtif, serta 

pemanfaatan layanan fintech secara bijak membentuk sikap keuangan mahasiswa secara 

efektif.  

Kata Kunci: Digital Payment, Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri teknologi digital yang sangat pesat telah membawa 

banyak perubahan besar dalam sistem perekonomian dan keuangan global, termasuk 

di Indonesia.  Era ekonomi digital ditandai dengan meningkatnya pemanfaatan 

internet, media sosial, dan perangkat mobile yang memberikan kemudahan dalam 

mengakses berbagai layanan, termasuk layanan keuangan (Sulistyaningrum et al., 

2025).  Perubahan ini mendorong pergeseran perilaku masyarakat dalam mengelola 

keuangan dengan mudah dan efektif. 
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Mahasiswa merupakan individu yang sangat bergantung pada teknologi 

digital, yang mencakup internet, media sosial, dan perangkat mobile dalam aktivitas 

sehari-hari.  Menurut (Risna Yunia Rahma & Siti Zulaikha, 2022) kondisi ini 

mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.  Mereka belajar bagaimana mengatur, 

merencanakan, mengelola, dan mengalokasikan keuangan pribadi secara lebih efektif 

dan efisien.  Di sisi lain, jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang memadai, 

kemudahan akses teknologi juga dapat menimbulkan perilaku keuangan yang kurang 

bijak. 

Salah satu metode pembayaran nontunai yang terus berkembang di Indonesia 

adalah dompet digital atau e-wallet, salah satu jenis layanan keuangan digital yang 

populer saat ini (Toni et al., 2025).  Layanan seperti ShopeePay, DANA, GoPay, dan 

OVO menawarkan kemudahan dalam melakukan transaksi mulai dari pembelian 

produk di e-commerce, pembayaran transportasi online, hingga pembayaran tagihan.  

Kemudahan ini memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan mahasiswa, 

namun apabila tidak didukung dengan literasi keuangan, penggunaan e-wallet 

berpotensi mendorong perilaku konsumtif. 

Perilaku keuangan sangat diperlukan mahasiswa ketika membuat keputusan 

keuangan guna memenuhi kebutuhan jangka panjang serta mengurangi risiko 

keuangan.  Apabila mahasiswa tidak memperhatikan perilaku keuangan dengan bijak, 

hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap keadaan finansial mereka di masa 

depan.  Kondisi ini bisa menyebabkan munculnya perilaku konsumtif, pembelian 

impulsif, gaya hidup hedonisme, serta penggunaan pinjaman online akibat rendahnya 

literasi keuangan dan pemanfaatan layanan keuangan digital yang kurang bijak.  

Dalam penelitian ini, perilaku keuangan difokuskan pada perilaku mahasiswa 

mengelola keuangan pribadi, yang mencakup perencanaan anggaran, pengendalian 

pengeluaran, kebiasaan menabung, serta kemampuan menghindari pembelian 

impulsif dan penggunaan utang konsumtif yang tidak produktif.  Perilaku tersebut 

mencerminkan tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab mahasiswa dalam mengelola 

sumber daya keuangannya secara rasional di tengah kemudahan transaksi digital dan 

pengaruh gaya hidup.  Dengan demikian, perilaku keuangan dipilih sebagai variabel 

utama karena berperan penting dalam menentukan stabilitas dan keberlanjutan 

kondisi finansial mahasiswa, baik dalam waktu dekat maupun masa mendatang. 

Perilaku keuangan mencerminkan kemampuan dalam mengambil risiko dan 

mengelola uang secara bijak, termasuk mengendalikan emosi, memahami potensi 

risiko, serta membuat keputusan yang tepat (Mendrofa et al., 2024).  Misalnya, 

mahasiswa yang cenderung bersikap konsumtif dan membeli barang yang tidak 

terlalu diperlukan berpotensi mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

utama, sementara mahasiswa yang hemat dan disiplin dalam mengatur keuangan 

lebih mampu mengelola keuangan secara efektif untuk mencapai tujuan finansial di 

masa mendatang.  Dengan demikian, perilaku keuangan tidak hanya terkait dengan 

pengelolaan uang sehari-hari, namun sekaligus berperan penting dalam mencapai 

tujuan finansial jangka panjang secara effective dan berkelanjutan.   
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Saat ini, transaksi keuangan semakin mengarah dalam bentuk digitalisasi 

yang ditandai dengan munculnya digital payment, yaitu inovasi yang menggabungkan 

layanan keuangan dan teknologi yang mengubah model bisnis dari sistem 

konvensional menjadi berbasis digital (Layuksugi et al., 2024).  Mahasiswa dapat 

melakukan pembayaran dengan cepat dan praktis tanpa harus bertemu secara 

langsung, khususnya melalui penggunaan layanan (e-wallet), seperti ShopeePay, 

DANA, GoPay, dan OVO.  Individu dengan pemahaman teknologi yang memadai 

mampu membandingkan harga serta produk secara online dengan lebih mudah dan 

efisien (Abdullah, 2025), sehingga pemahaman dan keterampilan digital menjadi 

faktor penting dalam pemanfaatan teknologi keuangan secara optimal. Namun, di sisi 

lain kemudahan penggunaan e-wallet yang memberikan fleksibilitas dalam 

bertransaksi dapat berpotensi memicu perilaku konsumtif dan pembelian impulsif 

jika tidak disertai literasi keuangan. 

Selain digital payment, perilaku keuangan juga dipengaruhi oleh literasi 

keuangan, mencakup kemampuan memahami, mengatur, dan menentukan 

keputusan finansial untuk mencapai kesejahteraan.  Literasi dapat diperoleh dari 

buku, seminar, dan kegiatan edukasi (Maria Florensa et al., 2024).  Seseorang yang 

paham tentang keuangan biasanya lebih bijak dalam mengelola uang mereka, mampu 

menekan kecenderungan konsumtif yang berlebihan, dan menetapkan keputusan 

finansial yang rasional.  Di Indonesia, peningkatan pemahaman keuangan juga 

berkontribusi dalam membantu menurunkan tingkat kemiskinan sekaligus 

memberikan  kesempatan masyarakat memanfaatkan layanan keuangan (Soejono & 

Mendari, 2025). 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 

2025 yang diselenggarakan oleh OJK bekerja sama dengan BPS, indeks literasi 

keuangan nasional Indonesia mencapai 66,46%, meningkat dari 65,43% pada tahun 

2024.  Meskipun mengalami peningkatan, data tersebut menunjukkan bahwa sekitar 

33,54%, penduduk Indonesia masih memiliki pemahaman keuangan yang rendah, 

terutama generasi muda termasuk mahasiswa.  Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman keuangan sangat penting karena akan membantu individu mencapai 

kesejahteraan finansial dan mengambil keputusan keuangan yang bijak (Bamiro & 

Thomas, 2024).  Hal tersebut menunjukkan bahwa kemudahan transaksi berbasis 

teknologi digital dapat meningkatkan tingkat konsumsi masyarakat Indonesia, 

sehingga literasi keuangan menjadi sangat diperlukan (Rumbik et al., 2024). 
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Tabel 1.  Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia 2024-2025 

 
       Sumber: Data OJK, 2025 

Rendahnya tingkat literasi keuangan mahasiswa disebabkan oleh minimnya 

edukasi keuangan sejak dini serta kurangnya kesadaran akan pentingnya 

perencanaan keuangan.  Banyaknya jumlah pendapatan individu tanpa diimbangi 

literasi serta pengendalian keuangan yang baik justru dapat menyebabkan stabilitas 

finansial sulit tercapai (Angela et al., 2025).  Kondisi ini menjadi isu krusial karena 

berdampak pada rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menabung, 

meningkatnya ketergantungan terhadap utang, serta kesulitan dalam merencanakan 

dan mengelola keuangan di masa depan.  Selain itu, di era digital saat ini mahasiswa 

juga sering terpengaruh oleh tekanan sosial dan tren gaya hidup, sehingga kurang 

mempertimbangkan perencanaan keuangan yang baik.  Berdasarkan kondisi 

tersebut, peningkatan literasi keuangan diperlukan mahasiswa agar mampu 

mengelola keuangan secara lebih rasional serta mengurangi potensi risiko finansial. 

Gaya hidup juga berpengaruh dalam menentukan perilaku keuangan 

mahasiswa.  Kemajuan teknologi telah mempengaruhi pola hidup mahasiswa.  

Menurut (Amelia et al., 2023) gaya hidup menggambarkan aktivitas individu yang 

berhubungan dengan cara mereka berbelanja dan mengalokasikan waktu.  Akses 

yang mudah ke media sosial dan platform digital mendorong mahasiswa melakukan 

pembelian impulsif, baik secara offline maupun online melalui e-commerce yang 

menawarkan banyak promo, sehingga pola konsumsi cenderung mengutamakan 

pemenuhan gaya hidup dibandingkan kebutuhan utama.   Pola konsumsi tersebut 

dapat berpotensi menimbulkan perilaku boros dan rendahnya kesadaran 

pengelolaan keuangan.  Berdasarkan kondisi tersebut, pemahaman mengenai 

berbagai faktor yang mempengaruhi gaya hidup sangat penting agar mahasiswa 

dapat mengelola keuangan secara tepat serta meminimalkan pengeluaran yang tidak 

terencana. 

Untuk memperkuat data penelitian, peneliti melakukan pra-survey terhadap 

17 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro, sebagai 

pengguna aplikasi digital payment, khususnya Shopeepay, Ovo, Dana, dan GoPay.  

Hasil pra-survey menunjukkan bahwa 82,4% responden menggunakan fintech lebih 

dari 5 kali dalam sebulan, 11,8% menggunakan 2-4 kali dalam sebulan, dan 5,8% 

tidak pernah menggunakan aplikasi.  Temuan tersebut konsisten dengan hasil 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/11825


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 5 (2026)   2510 – 2534 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i5.11825 

 

2514 | Volume 8 Nomor 5 2025 
 

(Anzelin, 2020) bahwa mayoritas pengguna Ovo dan GoPay di Banda Aceh melakukan 

transaksi sebanyak 3-6 kali per bulan, serta penelitian (Fadhilah et al., 2025) 

menghasilkan lebih dari 53,2% generasi z menggunakan fintech lebih dari 3 kali 

dalam sebulan.  Keselarasan temuan tersebut menunjukkan tingginya keterlibatan 

generasi muda terhadap layanan keuangan digital.  Namun, perbedaan hasil 

penelitian terdahulu terkait frekuensi penggunaan, pola transaksi, dan faktor yang 

mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa mengindikasikan bahwa adanya ruang 

untuk penelitian lebih lanjut. 

Hasil pra-survey untuk empat variabel penelitian menunjukkan bahwa digital 

payment memiliki nilai rata-rata 4,16 dan literasi keuangan 4,14 yang keduanya 

termasuk kategori tinggi, sehingga mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi 

dan pemahaman keuangan sudah relatif baik.  Sebaliknya, gaya hidup memperoleh 

rata-rata 2,95 yang termasuk kategori sedang, yang mengindikasikan masih adanya 

kecenderungan perilaku konsumtif pada sebagian mahasiswa.  Sementara itu, 

perilaku keuangan memiliki rata-rata 3,99, namun belum sepenuhnya mencerminkan 

pengelolaan keuangan yang optimal dalam menghadapi dinamika gaya hidup di era 

digital.  Ketidaksesuaian tersebut menunjukkan adanya permasalahan dengan 

pengelolaan keuangan mahasiswa.  Maka dari itu, penelitian ini layak dilaksanakan 

dan didukung oleh hasil pra-survey, serta bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa tentang bagaimana digital payment, literasi keuangan, dan gaya 

hidup mempengaruhi perilaku keuangan mereka di era digital. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa (Azizah et al., 2025), namun 

penelitian (Santika, 2025) menyatakan digital payment tidak berpengaruh.  Selain itu, 

(Lahiri & Biswas, 2025) mengungkapkan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan.  Sebaliknya, (Sahri & Rizal, 2025) memperoleh temuan berbeda, 

dalam penelitiannya literasi keuangan tidak berpengaruh.  Sementara itu, terkait gaya 

hidup, (Nurdiana & Rachma, 2023) menemukan adanya pengaruh terhadap perilaku 

keuangan, namun (Oktavia et al., 2025) menghasilkan gaya hidup tidak memiliki 

pengaruh. 

Berdasarkan hasil pra-survey dan telaah penelitian terdahulu, permasalahan 

utama terletak pada ketidakkonsistenan temuan mengenai peran digital payment, 

literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji secara 

empiris pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap perilaku keuangan mahasiswa.   

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan menjawab 

kesenjangan yang masih terdapat dalam literatur, melalui analisis peran digital 

payment, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  

Melalui pemahaman faktor-faktor ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

rekomendasi praktis bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan secara bijak di era 

digital. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) 

Pada tahun 1991, Icek Ajzen mengusulkan teori perilaku terencana.  Menurut 

Ajzen (1991) dikutip dalam Rachman et al., (2024), teori ini menyatakan bahwa 

tindakan atau perilaku seseorang terbentuk dengan adanya niat, yang melibatkan 

sikap, norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dirasakan.  Sikap mempengaruhi 

bagaimana cara individu menilai tindakan yang menguntungkan maupun merugikan.  

Norma subjektif yaitu pengaruh sosial dari orang lain terhadap keputusan individu, 

serta kontrol perilaku yang dirasakan mencerminkan tingkat kemampuan dan 

pengendalian diri seseorang. 

Teori Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan menggambarkan cara individu menggunakan uang secara 

bijak untuk memenuhi kebutuhan, meliputi perencanaan dan pengendalian 

keuangan. Pemahaman keuangan membantu seseorang bertanggung jawab dalam 

mengendalikan pengeluaran, seperti memprioritaskan kebutuhan utama 

dibandingkan keinginan serta menyusun anggaran secara terencana.  Perilaku 

keuangan yang baik juga tercermin dari kemampuan menghindari perilaku konsumtif 

dan memanfaatkan pendapatan secara optimal, termasuk melalui kegiatan menabung 

dan investasi, sehingga mendukung terciptanya kondisi keuangan yang stabil di masa 

depan. 

Menurut (Uttari & Yudantara, 2023) pendapatan adalah faktor utama yang 

mempengaruhi individu mengatur pengeluaran serta mengambil keputusan 

keuangan. Selain itu, sikap serta pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan turut 

berperan dalam menentukan kualitas keputusan keuangan, termasuk keputusan 

investasi dan upaya meminimalkan risiko keuangan di masa depan.  Sejalan dengan 

hal ini,  (Handayani et al., 2022) menyatakan perilaku keuangan dapat diukur melalui 

beberapa indikator, meliputi perencanaan, penganggaran, evaluasi, serta 

pengendalian keuangan.  Semua metrik ini digunakan untuk menilai seberapa baik 

seseorang dapat mengatur, mengawasi, dan mengevaluasi kondisi keuangan secara 

sistematis demi mencapai kesejahteraan finansial. 

Teori Digital Payment 

 Menurut (Layuksugi et al., 2024) digital payment yaitu inovasi di sektor 

keuangan yang menghubungkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

membuat barang, jasa, serta model usaha baru.  Sementara itu, Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017,  fintech digital payment yaitu penggunaan 

teknologi di sektor keuangan yang berdampak pada stabilitas keuangan, sistem 

pembayaran, serta efisiensi dan keamanan layanan keuangan.  Salah satu bentuk 

digital payment yang paling umum digunakan sebagai sarana transaksi digital ialah e-

wallet (Riofita, 2025).  Implementasi digital payment dalam sistem keuangan 

Indonesia mencakup penggunaan dompet digital serta sistem pembayaran berbasis 

digital yang mempermudah masyarakat melakukan transaksi, sehingga berpotensi 

meningkatkan inklusi keuangan.  Berdasarkan penelitian ini,  digital payment diukur 

dengan tiga indikator, meliputi perceived usefulness, perceived ease of use, dan  
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perceived risk, yang mencerminkan persepsi manfaat, kemudahan, serta risiko 

penggunaan fintech digital payment dalam aktivitas keuangan sehari-hari (Mulasiwi 

& Julialevi, 2020). 

Teori Literasi Keuangan 

Literasi keuangan berkaitan dengan pemahaman, sikap, serta kemampuan 

individu mengelola keuangan guna mencapai kesejahteraan pada masa mendatang 

(Wahyuni et al., 2023).  Literasi keuangan meliputi pengetahuan konsep dan 

instrumen keuangan, serta keterampilan perencanaan, pengelolaan, dan 

pengambilan keputusan keuangan.  Tingkat pendidikan turut mempengaruhi literasi 

keuangan karena memberikan dasar pengetahuan dan kemampuan analisis dalam 

memahami informasi keuangan (R. Rahayu, 2025).  Pengelolaan keuangan yang bijak 

adalah kewajiban setiap individu untuk menghindari permasalahan finansial akibat 

adanya kondisi trade off yang sering dihadapi dalam mengambil keputusan 

(Nainggolan, 2022). 

Tujuan dari literasi keuangan agar seseorang dapat mengambil keputusan 

keuangan dengan cerdas.  Agar tujuan tercapai, literasi keuangan diukur melalui 

beberapa indikator, meliputi kemampuan membuat perencanaan keuangan, 

kebiasaan menabung dan berinvestasi, kemampuan mengelola utang, pengendalian 

konsumsi, pemahaman risiko dan  proteksi keuangan, hingga kemampuan mengambil 

keputusan keuangan yang tepat (Sulistyaningrum et al., 2025).  Aspek-aspek ini 

mencerminkan sejauh mana individu mampu mengelola keuangan dengan penuh 

tanggung jawab.  Apabila kemampuan tersebut tidak dimiliki dengan baik, individu 

berisiko mengalami kesulitan keuangan yang dapat memicu stres dan menurunkan 

rasa percaya diri (Saputra et al., 2025).  Oleh karena itu, pengetahuan keuangan dapat 

memperluas pemahaman seseorang mengenai prinsip-prinsip keuangan serta 

mendukung dalam mengambil keputusan keuangan yang bijak dan rasional. 

Teori Gaya Hidup 

Sifat individu dilatarbelakangi oleh gaya hidup  Menurut (Amelia et al., 2023) 

gaya hidup ialah kebiasaan seseorang dalam keseharian yang terlihat dari cara 

mereka membelanjakan uang serta mengalokasikan waktu.  Perkembangan teknologi 

mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren yang berorientasi pada kesenangan dan 

konsumsi.  Gaya hidup yang tidak mempertimbangkan kebutuhan utama dapat 

mendorong perilaku konsumtif dan berdampak pada lemahnya pengelolaan 

keuangan mahasiswa.  Selain itu, pola konsumsi seperti ini juga menyebabkan 

mahasiswa tidak memiliki kesadaran mengenai kondisi finansial dalam jangka 

panjang.  Menurut (Sherly Arma Almiyani & Rispantyo Rispantyo, 2025) gaya hidup 

diukur melalui tiga indikator, yaitu aktivitas, minat, dan opini, yang menggambarkan 

pola penggunaan waktu dan uang, ketertarikan terhadap hal konsumtif, serta 

pandangan terhadap tren dan status sosial.   
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KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

        

 

 

  

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Digital Payment berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

H2: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

H3: Gaya Hidup berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Digital Payment terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Digital payment ialah hasil inovasi yang berkembang pesat dan telah 

mengubah cara inidividu, khususnya mahasiswa, dalam mengelola keuangan mereka 

(Gulo & Hendrajaya, 2025).  Kemudahan ini dapat membantu mahasiswa menjadi 

lebih terorganisir dalam mencatat pengeluaran dan pendapatan, serta dapat 

membantu mahasiswa mengontrol arus kas pribadi secara real time. 

Namun, di sisi lain, penggunaan fintech digital payment tanpa diimbangi 

dengan pemahaman keuangan yang bijak dapat menimbulkan kebiasaan konsumtif  

karena tergoda oleh fitur-fitur dan layanan seperti diskon, cashback, hingga layanan 

paylater.  Oleh karena itu, tingkat efektifitas fintech digital payment dalam menunjang 

pengelolaan keuangan mahasiswa sangat bergantung pada cara bagaimana mereka 

memanfaatkan fitur-fitur dan layanan  fintech tersebut.  Hasil temuan (Septiyani et al., 

2025) dan (Geovani et al., 2024) digital payment memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  Artinya, apabila penggunaan digital 

payment terus meningkat menghasilkan perilaku keuangan mahasiswa yang lebih 

baik, sebaliknya apabila penggunaan digital payment menurun, menghasilkan 

perilaku keuangan mahasiswa yang lebih buruk.  Adanya digital payment 

memudahkan mahasiswa melaksanakan aktivitas transaksi keuangan, mulai dari 

Digital Payment 

(X1) 

 

Literasi Keuangan 

(X3) 

Gaya Hidup 

(X3) 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

(Y) 
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pembayaran digital, investasi hingga pengelolaan anggaran melalui aplikasi 

keuangan. 

H1: Digital Payment Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa  

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Literasi keuangan menggambarkan kompetensi seseorang untuk memahami 

serta mengelola uang secara efektif.  Bagi mahasiswa, literasi keuangan menjadi 

faktor krusial dalam pegambilan keputusan finansial, termasuk menyusun anggaran 

pengeluaran, menabung, hingga menghindari utang.  Pemahaman ini membantu 

mahasiswa dalam mengidentifikasi antara kebutuhan dan keinginan, serta 

membentuk kondisi finansial yang sehat. 

Menurut (N. K. D. S. Rahayu & Meitriana, 2024) literasi keuangan dipahami 

sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan finansial, mengkaji isu 

keuangan, perencanaan jangka panjang, serta mengambil sikap yang tegas terhadap 

hal-hal yang mempengaruhi keputusan keuangan.  Mahasiswa sebagai generasi muda 

yang aktif di platform media sosial, akan semakin akrab dengan layanan fintech, 

seperti penggunaan e-wallet dalam pengelolaan keuangannya.  Hal ini akan 

berpengaruh terhadap cara mereka dalam pengambilan keputusan.  Pengetahuan 

keuangan memiliki peran krusial, agar mahasiswa mampu mengelola uang secara 

tepat dan tidak menimbulkan kebiasaan konsumtif yang berlebihan.  Dalam 

penelitian (Febrianti & Prima, 2024) dan (Salma & Harimurti, 2025) menyatakan 

literasi keuangan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa.   

H2: Literasi Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa  

 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa           

Dalam penelitian (Nurmelinda & Safitri, 2025) menjelaskan gaya hidup 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  Gaya hidup 

yang semakin modern membuat mahasiswa terpengaruh untuk mengikuti tren, 

seperti membeli produk bermerek, kebiasaan main di kafe, hingga menggunakan 

layanan keuangan secara berlebihan, termasuk paylater dan pinjaman online.  

Kondisi ini dapat meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa.  Mahasiswa yang 

cenderung mengikuti tren tetapi tidak mempertimbangkan  kondisi keuangan akan 

berpotensi menimbulkan masalah keuangan dalam jangka panjang. 

H3: Gaya Hidup Berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sumber data 

penelitian yaitu data primer dikumpulkan dari kuesioner yang disebarkan secara 
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online kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro 

yang memenuhi kriteria sampel melalui Google Form. Kuesioner diukur dengan skala 

Likert 5 poin, mulai dari satu “sangat tidak setuju” hingga lima “sangat setuju”, dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat mahasiswa secara lebih 

akurat.  

Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS, melalui analisis statistik 

deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, regresi 

linear  berganda, uji koefisien determinasi, serta uji f dan uji t.  

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Dian Nuswantoro sebanyak 150 mahasiswa. Ukuran sampel ditentukan 

berdasarkan metode Hair et al (2022) dikutip dalam (Samuel et al., 2024), 

mengungkapkan bahwa jumlah sampel minimal yaitu 5-10 kali jumlah pernyataan 

kuesioner. Dengan 16 pernyataan, sampel minimal yang dibutuhkan adalah 128 

responden (8 × 16). Jumlah responden yang dikumpulkan sebanyak 150, sehingga 

sudah memenuhi dan melebihi batas minimal untuk analisis. Pemilihan responden 

dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro. 

2. Telah memperoleh materi Manajemen Keuangan. 

3. Menggunakan aplikasi digital payment dalam kegiatan sehari-hari. 

4. Menggunakan aplikasi digital payment minimal 1 kali dalam sebulan. 

5. Mampu mengidentifikasi aplikasi digital payment yang paling sering 

digunakan, seperti ShopeePay, DANA, OVO, atau GoPay. 

 

 

Definisi Operasional 

Tabel 2. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 

1 (X1) 

Digital Payment 

Digital payment didefinisikan 

sebagai penerapan teknologi 

di sektor keuangan untuk 

membuat produk, jasa, dan 

model bisnis baru. 

 

1. Manfaat layanan  

2. Kemudahan 

Penggunaan  

3. Risiko  

Sumber: (Devina Amelia 

Putri Andiani & Rina 

Maria, 2023) 
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2 (X2) 

Literasi 

Keuangan 

Literasi keuangan yaitu 

edukasi pemahaman serta 

keterampilan mengelola uang 

serta memahami konsep-

konsep keuangan. 

 

1. Perencanaan 

keuangan 

2. Kebiasaan 

menabung dan 

berinvestasi 

3. Kemampuan 

mengelola utang 

4. Pengendalian 

konsumsi 

5. Pemahaman 

risiko dan 

proteksi 

keuangan 

6. Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

keuangan 

Sumber: (Widiantari et 

al., 2023) 

3 (X3) 

Gaya Hidup 

 

Gaya hidup yaitu cara orang 

mencari kesenangan, seperti 

sering beraktivitas di luar 

rumah, membeli barang di 

luar kebutuhan pokok, dan 

mengikuti tren kekinian. 

1. Aktivitas  

2. Minat 

3. Opini 

Sumber: (Widiantari et 

al., 2023)  

4 (Y) 

Perilaku 

Keuangan 

Perilaku keuangan 

merupakan  kapabilitas 

individu untuk mengatur 

keuangan harian mereka 

melalui perencanaan, 

penganggaran, dan 

pengendalian. 

1. Perencanaan 

keuangan 

2. Penganggaran 

keuangan 

3. Evaluasi 

keuangan 

4. Pengendalian 

keuangan 

Sumber: (Salsabila 

Ramadhania; Astrie 

Krisnawati, 2023) 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memanfaatkan data kuesioner yang telah diseleksi sehingga 

hanya data yang memenuhi kriteria sampel yang dianalisis. Pengolahan data 

dilakukan dengan SPSS versi 25. Pemilihan perangkat lunak dipilih karena mampu 

mengolah data kuantitatif dengan akurat.   
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Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Item Jumlah Frekuensi 

 
Jenis Kelamin Laki-Laki 54 36,0%  

 Perempuan 96 64,0%  

Usia 18-20 tahun 74 49,3%  

 19-23 tahun 76 50,7%  

Program Studi Manajemen 150 100%  

Sumber: Data Primer, Diolah ( 2025) 

Dari tabel 3, dijelaskan responden perempuan mencapai 96 atau 64,0%, 

sedangkan laki-laki berjumlah 54 atau 36,0%. Dari segi usia, mayoritas responden 

berusia antara 19-23 tahun, yaitu sebesar 50,7%, dan diikuti oleh responden pada 

rentang 18-20 tahun, yaitu sebesar 49,3%. Selain itu, seluruh responden penelitian 

ini berasal dari Program Studi Manajemen dengan total 150 responden atau 100%.  

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden didominasi oleh 

perempuan dengan usia mayoritas berada pada rentang usia 19-23 tahun dan 

seluruhnya berasal dari Program Studi Manajemen. 

 

Uji Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menjelaskan deskripsi terkait karakteristik responden 

serta menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi pada 

setiap variabel. 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Penelitian N 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Rata-Rata Std. Deviasi 

 
Digital Payment 150 3 15 12,65 2,108  

Literasi Keuangan 150 6 30 25,11 2,952  

Gaya Hidup 150 4 15 11,85 2,613  

Perilaku Keuangan 150 4 20 16,85 2,406  

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Analisis deskriptif memperlihatkan bahwa penelitian ini melibatkan 150 

responden yang memenuhi kriteria penelitian. Untuk variabel X1 (Digital Payment) 

nilai minimum yang tertulis 3, maksimum 15, dan nilai rata-rata 12,65 dengan nilai 

standar 2,108. Variabel X2 (Literasi Keuangan) dengan nilai minimum 6, maksimum 

30, rata-rata 25,11, dan nilai standar 2,952. Sementara itu, variabel X3 (Gaya Hidup) 

nilai minimum tertulis 4, maksimum 15, rata-rata 11,85 dengan nilai standar 2,613.  

Sedangkan, Variabel Y (Perilaku Keuangan) tertulis nilai minimum 4, maksimum 20, 

rata-rata 16,85, serta nilai standar 2,406. 
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Variabel Item 

Validitas Reliabilitas 

r hitung r tabel Status 

Cronbach’s 

Alpha Status 

Digital 

Payment 

(X1) 

X1.1 0,904 0,1603 Valid 

0,797 > 0,70 Reliabel X1.2 0,894 0,1603 Valid 

X1.3 0,726 0,1603 Valid 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,659 0,1603 Valid 

0,785 > 0,70 Reliabel 

X2.2 0,736 0,1603 Valid 

X2.3 0,720 0,1603 Valid 

X2.4 0,744 0,1603 Valid 

X2.5 0,639 0,1603 Valid 

X2.6 0,668 0,1603 Valid 

Gaya Hidup 

(X3) 

X3.1 0,836 0,1603 Valid 

0,823 > 0,70 Reliabel X3.2 0,880 0,1603 Valid 

X3.3 0,865 0,1603 Valid 

Perilaku 

Keuangan 

(Y) 

Y1.1 0,783 0,1603 Valid 

0,777 > 0,70 Reliabel 
Y1.2 0,755 0,1603 Valid 

Y1.3 0,830 0,1603 Valid 

Y1.4 0,732 0,1603 Valid 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

1. Validitas instrumen diuji melalui perbandingan nilai Pearson Correlation 

setiap item terhadap total konstruk dengan nilai r-tabel sebesar 0,1603 

(n=150). Hasil uji mengindikasikan seluruh item pada variabel Digital 

Payment, Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Perilaku Keuangan memiliki 

nilai di atas 0,1603 serta berarah positif. Oleh karena itu, semua pernyataan 

dinyatakan valid karena mampu mempresentasikan konsep yang diukur 

secara akurat. 

 

2. Pengujian konsistensi instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa 

konsisten jawaban responden dengan instrumen penelitian. Berdasarkan 

analisis reliabilitas, variabel Digital Payment memiliki Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,797, Literasi Keuangan 0,785, Gaya Hidup 0,823, serta Perilaku 

Keuangan 0,777. Karena nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel telah 

melampaui batas minimal 0,70, alat ini dianggap reliabel dan dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel penelitian. 
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Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.71154308 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .042 

Negative -.054 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

Hasil analisis menghasilkan nilai signifikansi terhadap residual sebesar 0,200 

(>0,05). Nilai tersebut mengindikasikan data berdistribusi secara normal. 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

Berdasarkan pengujian multikolinearitas, seluruh variabel bebas telah lolos 

uji, nilai Tolerance >0,10 serta nilai VIF <10, yakni Digital Payment (VIF 1,355), 

Literasi Keuangan (VIF 1,427), dan Gaya Hidup (VIF 1,077). Sehingga, tidak ada 

multikolinearitas yang ditemukan, sebagai hasilnya, model regresi dinyatakan layak 

diterapkan pada analisis selanjutnya. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant)   

Digital Payment .738 1.355 

Literasi 

Keuangan 

.701 1.427 

Gaya Hidup .929 1.077 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
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Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.927 .823  2.342 .021 

Digital Payment -.005 .050 -.010 -.107 .915 

Literasi Keuangan -.017 .037 -.046 -.466 .642 

Gaya Hidup -.010 .036 -.024 -.285 .776 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

Dari pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan, memperoleh nilai Sig 

ketiga variabel melebihi 0,05, yakni Digital Payment (0,915), Literasi Keuangan 

(0,642), serta Gaya Hidup (0,776). Hasil pengujian membuktikan tidak ditemukan 

adanya gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu, varian residual bersifat homogen. 

 

Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 426.296 3 142.099 47.531 .000b 

Residual 436.478 146 2.990   

Total 862.773 149    

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Digital Payment, Literasi Keuangan 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

  Temuan analisis regresi, memperoleh nilai F sebesar 47,531> f tabel 2,67 

serta nilai Sig 0,000 (< 0,05). Berarti, Digital Payment, Literasi Keuangan, dan Gaya 

Hidup secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan mahasiswa.  
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Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.891 1.418  3.448 <.001 

Digital Payment .440 .078 .386 5.629 <.001 

Literasi Keuangan .291 .057 .358 5.084 <.001 

Gaya Hidup -.150 .056 -.163 -2.667 .009 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

1. H1: Adanya pengaruh positif signifikan antara digital payment dan perilaku 

keuangan.  Karena nilai t hitung diperoleh 5,629 > t tabel 1,655, serta nilai Sig 

0,001 < 0,05.  Maka H0 ditolak H1 diterima.  

2. H2: Menyatakan literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Nilai t hitung diperoleh 5,084 > t tabel 1,655, serta nilai 

Sig 0,001 < 0,05.  Maka H0 ditolak H2 diterima.  

3. H3: Gaya hidup berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku keuangan.  

Di mana menghasilkan nilai t hitung –2,667 < t tabel 1,665, serta nilai Sig 

0,009 < 0,05.  Berarti H0 ditolak H3 diterima.  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .703a .494 .484 1.729 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Digital Payment, Literasi 

Keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

 

Nilai (R2) diperoleh mencapai 0,494.  Nilai tersebut menyatakan bahwa Digital 

Payment, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup mampu menjelaskan sebesar 49,4% 

perubahan Perilaku Keuangan Mahasiswa. Sementara itu, 50,6% variasi lainnya 

masih berada di luar cakupan model penelitian. Karena perbedaan antara R2 dan 

Adjusted R2 hanya 0,01, nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang (moderate), 

yang menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menejelaskan variabel 

dependen berada pada tingkat yang cukup. Hal tersebut memperkuat temuan 

(Mendrofa et al., 2024) di mana model penelitian mampu menjelaskan 46,7% variasi 

perilaku keuangan. 
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Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.891 1.418  3.448 <.001 

Digital Payment .440 .078 .386 5.629 <.001 

Literasi Keuangan .291 .057 .358 5.084 <.001 

Gaya Hidup -.150 .056 -.163 -2.667 .009 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Hasil analisis pada tabel koefisien, dihasilkan hasil persamaan regresi linear 

berganda : 

Y  =  4,891 + 0,440 (X1) + 0,291 (X2) - 0,150 (X3)  

1. Nilai konstanta menghasilkan 4,891, yang berarti bahwa variabel dependen 

(Y) bernilai 4,891 ketika variabel independen (X) sama dengan nol. 

2. Koefisien digital payment (X1) yaitu positif sebesar 0,440, sehingga setiap 

peningkatan pada variabel X1 diikuti oleh kenaikan variabel Y. 

3. Koefisien literasi keuangan (X2) bernilai positif 0,291, sehingga setiap 

kenaikan X2 cenderung meningkatkan variabel Y.  

4. Koefisien gaya hidup (X3) bernilai negatif -0,150, sehingga setiap peningkatan 

pada variabel X3 menyebabkan penurunan variabel Y. 

 

PEMBAHASAN 

Peran Digital Payment terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

 Hasil uji hipotesis  H1 Digital Payment memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Diketahui nilai signifikansi 0,001 

dan nilai t sebesar 5,269. Keberadaan digital payment memudahkan mahasiswa 

menggunakan layanan serta produk keuangan melalui smartphone secara efektif.  

Peran digital payment terlihat dari intensitas penggunaan aplikasi 

pembayaran dan layanan keuangan digital, seperti ShopeePay, DANA, OVO, dan 

GoPay, yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan transaksi serta mengakses 

berbagai layanan keuangan.  Kemudahan tersebut membuat mahasiswa lebih terarah 

dalam mengatur keuangan sehari-hari, termasuk memantau pengeluaran dan 

perencanaan penggunaan dana. 

Hasil ini mendukung pernyataan (Septiyani et al., 2025) dan (Geovani et al., 

2024) bahwa digital payment mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. Meningkatnya penggunaan fintech digital payment, 

tidak hanya membantu transaksi dengan cepat dan praktis, tetapi juga berkaitan 

dengan cara mahasiswa menggunakan keuangan yang dimiliki, termasuk 

menyisihkan sebagian pendapatan, menyusun perencanaan jangka panjang, serta 
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mencatat riwayat pengeluaran dan perencanaan anggaran. Sehingga, kemudahan 

tersebut mendorong mahasiswa untuk mengawasi kondisi keuangan pribadi secara 

lebih teratur dan efisien. 

 

Peran Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

 Hasil uji hipotesis H2 menghasilkan Literasi Keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

yaitu 0,001 serta nilai t sebesar 5,084. Penelitian ini membuktikan adanya 

peningkatan literasi keuangan berkontribusi dalam memperbaiki cara mahasiswa 

mengatur keuangan pribadi secara terencana dan terarah. 

Tingginya tingkat literasi keuangan terlihat dari kemampuan mahasiswa 

dalam memperhitungkan kemampuan membayar sebelum memutuskan berutang 

atau menggunakan kredit serta mempertimbangkan manfaat, risiko, dan dampak 

jangka panjang sebelum mengambil keputusan keuangan. Kondisi ini berkaitan 

dengan pemahaman mahasiswa yang lebih matang terutama dalam mengelola 

keuangan, termasuk pengendalian utang serta pengambilan keputusan yang rasional.   

Selain itu, pemahaman keuangan yang baik terlihat dari kemampuan 

mahasiswa dalam membuat anggaran, menyisihkan sebagian dari penghasilan untuk 

ditabung atau diinvestasikan, serta menahan diri dari belanja impulsif dengan 

membedakan kebutuhan dan keinginan. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah mampu menerapkan prinsip-prinsip dasar keuangan secara tepat, 

sehingga mereka dapat mengatur pemasukan dan pengeluaran dengan optimal.  

Temuan ini sejalan dengan (Febrianti & Prima, 2024) dan (Salma & Harimurti, 2025) 

menyatakan literasi keuangan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa.   

 

Peran Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

 Hasil uji hipotesis H3 mengindikasikan bahwa Gaya Hidup mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Nilai 

signifikansi sebesar 0,009 dan nilai t sebesar -2,667. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa dengan meningkatnya gaya hidup mahasiswa diikuti dengan 

penurunan kualitas perilaku keuangan dalam mengatur kondisi keuangan sehari-

hari.  

Pengaruh negatif tersebut terlihat dari kebiasaan mahasiswa yang sering 

mengalokasikan pengeluaran untuk nongkrong di kafe, tempat hiburan, serta 

pembelian barang bermerek. Pola pengeluaran yang lebih berorientasi pada 

pemenuhan gaya hidup ini mendorong perilaku konsumtif dan mengurangi 

kemampuan mahasiswa dalam memprioritaskan kebutuhan utama, seperti 

menabung atau merencanakan keuangan jangka panjang.  

Temuan ini berbanding terbalik dengan (Aisyah et al., 2024) menyatakan gaya 

hidup memberikan pengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa manajemen dan akuntansi di Universitas se-Kedu. Akan tetapi, penelitian 

ini sejalan dengan (Nurmelinda & Safitri, 2025)membuktikan gaya hidup 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  Meskipun 

temuan negatif signifikan, hal ini wajar mengingat mahasiswa berada pada fase yang 

rentan terhadap pengaruh lingkungan, tren, serta kebutuhan untuk mengikuti 

perkembangan gaya hidup modern.  Ketika pengeluaran lebih banyak diarahkan pada 

kebutuhan gaya hidup dibanding kebutuhan utama, kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola keuangannya menjadi menurun.  Dengan demikian, gaya hidup yang tinggi 

dapat memicu ketidakseimbangan finansial apabila tidak disertai pengendalian diri 

serta perencanaan keuangan secara tepat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro Semarang mengenai 

peran digital payment, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa variabel digital payment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku keuangan.  Kemudahan dan kecepatan penggunaan 

layanan digital payment mendukung mahasiswa dalam melakukan transaksi, 

menabung, hingga merencanakan anggaran secara lebih efektif.  

Literasi Keuangan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

keuangan.  Tingginya literasi keuangan mahasiswa tercermin dari kemampuan 

mereka dalam mempertimbangkan kemampuan membayar, menilai manfaat dan 

risiko, serta menetapkan keputusan keuangan secara rasional. 

Sebaliknya, gaya hidup terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perilaku keuangan.  Meningkatnya kecenderungan gaya hidup yang berlebihan, 

seperti menghabiskan uang untuk nongkrong, hiburan, dan barang bermerek, 

berdampak negatif terhadap kualitas perilaku keuangan mahasiswa, karena 

pengeluaran lebih berorientasi pada pemenuhan gaya hidup daripada kebutuhan 

utama.  Hal ini berarti bahwa tanpa perencanaan dan pengendalian diri yang baik, 

gaya hidup yang tidak terkontrol dapat menimbulkan ketidakseimbangan keuangan.  

Sehingga, temuan ini menekankan pentingnya pemanfaatan fintech dan peningkatan 

literasi keuangan, sekaligus pengendalian gaya hidup, untuk meningkatkan perilaku 

keuangan mahasiswa. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan untuk 

meningkatkan pengelolaan keuangan mahasiswa. Pada variabel digital payment, 

mahasiswa perlu meningkatkan kewaspadaan terhadap keamanan data karena 

indikator perceived risk memperoleh nilai terendah.  Penguatan pemahaman 

mengenai fitur keamanan aplikasi dan risiko penipuan dapat membantu 

meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam bertransaksi.  Pada variabel literasi 

keuangan, kepemilikan dana darurat dan pemahaman pentingnya asuransi sebagai 

proteksi keuangan masih perlu ditingkatkan.  Oleh karena itu, mahasiswa disarankan 

untuk mengikuti edukasi atau pelatihan mengenai perencanaan dana darurat dan 

asuransi agar keuangan mereka lebih aman dan terlindungi. 
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Selanjutnya, pada variabel gaya hidup, kecenderungan mengikuti tren 

modern menjadi indikator terendah, sehingga mahasiswa perlu membatasi perilaku 

konsumtif dengan mempertimbangkan urgensi dan manfaat sebelum membeli 

sesuatu.  Pada variabel perilaku keuangan, kemampuan mengendalikan pengeluaran 

agar tidak melebihi anggaran masih perlu ditingkatkan.  Oleh karena itu, mahasiswa 

dianjurkan untuk membuat dan mengevaluasi anggaran secara berkala guna 

mendukung kondisi keuangan yang lebih teratur serta seimbang. 

Namun, variabel-variabel yang diteliti hanya memberikan kontribusi minimal 

terhadap perubahan perilaku keuangan mahasiswa.  Temuan tersebut dibuktikan 

dengan memperoleh nilai koefisien determinasi 50,6%, menandakan bahwa faktor 

lain di luar variabel penelitian juga berkontribusi pada kondisi keuangan mahasiswa.  

Dengan demikian, pada penelitian berikutnya disarankan menambah variabel 

penelitian dengan memasukkan locus of control, financial attitude, uang saku, dan 

lingkungan sosial agar pemahaman mahasiswa terhadap perilaku keuangan menjadi 

lebih komprehensif dan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengendalikan serta bertanggung jawab atas keputusan keuangan. 
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